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ABSTRAK

Latar belakang: Restorasi indirek, termasuk yang berbahan resin komposit, sering
dilekatkan pada struktur gigi menggunakan semen resin. Aplikasi semen resin memerlukan bahan
bonding total-etch ataupun self-etch, dan telah diketahui memiliki kekuatan pelekatan yang baik.
Kelemahannya berkaitan dengan kepekaan terhadap cara kerja yang dilakukan. Semen resin tanpa
bahan bonding telah tersedia untuk menyederhanakan dan memudahkan tahap-tahap yang perlu
dikerjakan dalam proses sementasi. Semen resin yang bersifat dual-cure merupakan semen resin
yang paling banyak digunakan saat ini. Tujuan: Penelitian ini bertujuan untuk membandingkan
kekuatan geser pelekatan semen resin dengan dan tanpa bahan bonding serta dengan dan tanpa
penyinaran pada restorasi indirek resin komposit.

Metode Penelitian:Premolar pertama maksila sebanyak 40 gigi secara acak dibagi
menjadi dua kelompok dengan jumlah 20 gigi masing-masing. Polimerisasi semen resin kelompok
A tidak diaktivasi dengan penyinaran, sedangkan pada semen resin kelompok B dilakukan
penyinaran selama 40 detik setelah proses sementasi selama 5 menit. Setiap kelompok dibagi lagi
menjadi dua kelompok dengan jumlah 10 gigi masing-masing. Semen resin pada kelompok A1 dan
B1 adalah semen resin dengan bahan bonding total-etch, sedangkan pada kelompok A2 dan B2
adalah semen resin tanpa bahan bonding. Kekuatan geser pelekatan diuji menggunakan universal
testing machine setelah penyimpanan subjek penelitian pada suhu 37°C selama 24 jam dan
thermocyling. Data dianalisis statistik menggunakan uji ANAVA (0=0,05) dua jalur, dilanjutkan
dengan uji LSD (0=0,05).

Hasil: Hasil analisis memperlihatkan ada perbedaan yang bermakna antar seluruh
kelompok perlakuan (B1>B2>A1>A2). Kesimpulan: Semen resin tanpa bahan bonding memiliki
kekuatan geser pelekatan lebih rendah dibandingkan semen resin dengan bahan bonding.
Selanjutnya, penyinaran meningkatkan kekuatan geser pelekatan semen resin.

Kata kunci: Semen resin, bahan bonding, tanpa bahan bonding, dual-cure, penyinaran, kekuatan
geser pelekatan
ABSTRACT

Background:Indirect restorations, such as those made of resin-based composites, are
nowadays routinely bonded to tooth substrate via the use of resin cements. Resin cements are
based upon the use of a total-etch or self-etch bonding agent prior to their application. Resin
cements have established a reputation for their bonding effectiveness and, unfortunately, their
technique-sensitivity. Self-adhesive resin cements, without the need for separate application of a
bonding agent, were introduced to simplify the clinical steps and alleviate the sensibility of the
previous technique comprising multiple steps. Currently, the most used resin cements are dual-
cured cements. Objective:The objective of this study was to compare the shear bond strength of a
total-etch and a self-adhesive resin cements with and without light-curing to indirect resin composite
restorations.

Methods:Forty intact maxillary first premolars were selected and randomly divided into two
groups of 20. Resin cements in group A were not light-cured after cementation and those in group
B were light-cured for 40 seconds after 5 minutes of cementation. Each group was further divided
into two groups of 10; a total-etch resin cement in groups A1 and B1, and a self-adhesive resin
cement in groups A2 and B2. The shear bond strength tests of the specimens were conducted with
a universal testing machine after being stored in a 37°C incubator for 24 hours and thermocycled.
Statistical analyses of two-way ANOVA and LSD were employed (a=0.05).

Results:The results revealed that there were significant differences among the groups
(B1>B2>A1>A2). Conclusions:It was concluded that a self-adhesive resin cement had lower shear
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bond strength than a total-etch resin cement. Furthermore, light-curing increased the shear bond

strength of resin cements.

Keywords: Resin cement, total-etch, self-adhesive, dual-cured, light-curing, shear bond strength

PENDAHULUAN

Restorasi estetis  semakin
diminati dan hal ini terlihat dari
penggunaan material restorasi sewarna
gigi yang semakin meningkat. Kemajuan
dalam bidang kimia polimer ikut
menuntun  perkembangan  prosedur
pelekatan indirek restorasi estetis dalam
praktik kedokteran gigi. Metode indirek
kelebihan

dibandingkan restorasi direk.Hal ini

memiliki beberapa

meliputi kemampuan untuk menciptakan
kontak proksimal, bentuk, dan
penyesuaian permukaan oklusal ideal,
yang cukup sulit diperoleh
menggunakan metode direk pada
kavitas yang luas* Resin komposit
sebagai material restorasi indirek
memiliki beberapa keuntungan, antara
lain integritas tepi yang presisi, daya
tahan terhadap keausan serupa email
gigi, dan kesesuaian aus dengan gigi
asli antagonis.

Berbagai faktor mempengaruhi
keberhasilan klinis restorasi indirek
seperti desain preparasi, kebersihan
rongga mulut, kekuatan mekanis, dan
material restorasi yang digunakan,
namun faktor penting untuk keberhasilan
adalah pemilihan semen serta prosedur
sementasi yang tepat®’.Semua material

yang digunakan untuk melekatkan

restorasi indirek pada struktur gigi
disebut semen’.Sementasi merupakan
tahap penting untuk mendapatkan
retensi, penutupan tepi, dan ketahanan
restorasi indirek.Semen yang tersedia di
pasaran memperlihatkan sifat fisik
berbeda dan hal ini tergantung
komposisi dasar® Restorasi indirek saat
ini dilekatkan menggunakan semen
ionomer kaca, semen ionomer kaca
modifikasi resin, dan semen resin.

Aplikasi semen resin awalnya
selalu didahului aplikasi bahan bonding,
yaitu dengan sistem fotal-etch ataupun
self-etch. Teknik aplikasi beberapa
tahap pada semen resin dengan bahan
bonding ini cukup kompleks dan sensitif,
oleh karena itu dapat mem-pengaruhi
efektivitas pelekatan restorasi indirek
pada gigi

Semen resin terus berkembang
dengan berbagai perbaikan. Satu
perubahan besar dalam beberapa tahun
terakhir adalah pengembangan semen
resin yang tidak memerlukan aplikasi
bahan bonding untuk melekatkan
restorasi indirek. Semen resin tanpa
bahan bonding ini memiliki berbagai
sebutan seperti semen all-in-one,
semen universal atau semen self-
adhesive, sehingga terdapat dua

kelompok semen resin saat ini yaitu
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dengan dan tanpa bahan bonding.
Mekanisme pelekatan semen resin
tanpa bahan bonding berdasarkan
reaksi asam-basa pada  kalsium
hidroksiapatit email dan dentin,
menyebabkan ikatan dengan dentin gigi
mirip dengan semen ionomer kaca
modifikasi resin tanpa penggunaan
komponen ionomer kaca.

Semen resin dengan dan tanpa
bahan bonding yang paling banyak
digunakan saat ini bersifat dual-cure,
yaitu dapat diaktivasi secara kimiawi
tanpa penyinaran maupun dengan
penyinaran untuk mempercepat
polimerisasi. Pencapaian derajat poli-
merisasi optimal dengan dan tanpa sinar
demi memastikan tingkat pengerasan
yang memadai pada daerah semen
tidak terjangkau sinar adalah hal penting
yang perlu dipenuhi semen resin, tetapi
masih belum banyak penelitian yang
membahas hal ini, terutama untuk
melihat kekuatan pelekatan semen resin
pada restorasi indirek resin komposit
bila dilakukan penyinaran maupun tidak.

Berbagai uji mekanis telah
dilakukan  untuk menilai performa
pelekatan  material  restorasi.  Uiji
kekuatan geser pelekatan relatif mudah
dilakukan, diterima secara luas, dan
bersifat dapat diulang yaitu mampu
memberikan hasil yang sama atau tidak
jauh berbeda apabila diulangi pada
waktu lain bahkan oleh peneliti lain, jika
parameter dan variabel uji yang

digunakan sama. Telah diketahui pula
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bahwa kekuatan geser pelekatan sangat
berkaitan dengan tingkat kegagalan
restorasi Klinis.

Penelitian ini bertujuan untuk
mem-bandingkan kekuatan geser
pelekatan semen resin dengan dan
tanpa bahan bonding serta dengan dan
tanpa penyinaran pada restorasi indirek

resin komposit.

METODE PENELITIAN

Subjek penelitian terdiri dari 40
gigi premolar pertama maksila yang
bebas karies, retak maupun fraktur, dan
direndam di dalam larutan salin. Gigi
dibersihkan dari kalkulus menggunakan
scaler tip, lalu dicuci dan dibersihkan
dengan sikat gigi. Bagian apikal akar
gigi dipotong hingga menyisakan
panjang akar 6 mm  dengan
menggunakan diamond disc yang
dipasang pada contra angle handpiece.
Bagian oklusal mahkota gigi dipotong 2
mm di bawah dentin-enamel junction
dari central groove"’.Model trimmer
digunakan untuk menciptakan
permukaan dentin yang datar.Smear
layer dihasilkan melalui pengasahan
permukaan dentin de-ngan kertas
abrasif silicon carbide #600 di bawah air
mengalir selama 60 detik.

Tahap  selanjutnya  setelah
preparasi seluruh gigi selesai adalah
fiksasi gigi pada resin akrilik self-cure
dengan menggunakan alat
cetakberbahan fiber glass berbentuk

kubus (panjang 20 mm, lebar 20 mm,
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dan tinggi 10 mm) yang sebelumnya
diolesi vaselin. Sebelum resin akrilik
mengeras, gigi diletakkan perlahan
dengan bagian oklusal menghadap ke
atas, sejajar dengan permukaan atas
resin akrilik. Setelah resin akrilik
mengeras, subjek penelitian dilepas dari
alat cetak.

Subjek penelitian sejumlah 40
gigi premolar pertama maksila awalnya
dibagi menjadi 2 kelompok. Kelompok A
(20 subjek) diaktivasi tanpa penyinaran,
sedangkan pada kelompok B (20
subjek) dilakukan penyinaran selama 40
detik setelah sementasi (20 detik arah
bukal dan 20 detik arah palatal
restorasi). Masing-masing kelompok
kemudian dibagi lagi menjadi dua, yaitu
kelompok semen resin dengan dan
tanpa bahan bonding, sehingga terdapat
empat kelompok perlakuan dengan 10
subjek penelitian dalam setiap
kelompok. Kelompok semen resin
dengan bahan bonding dari kelompok
tanpa penyinaran (A1) dan dengan
penyinaran (B1) diberi perlakuan etsa
asam (15 detik), pencucian (15 detik),
dikeringkan dengan semprotan udara
ringan (5 detik), pengolesan bahan
gabungan primer dan adhesif
menggunakan microbrush (15 detik),
pemberian semprotan udara ringan
kembali (3 detik), penyinaran lapisan
bahan primer dan adhesif (10 detik), dan
dilanjutkan aplikasi semen
menggunakan automix syringe, sesuai

dengan  petunjuk  teknis  produk.
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Restorasi  indirek  resin  komposit
(berbentuk silinder dengan diameter 2,5
mm dan tinggi 2 mm) ditempatkan pada
gigi di atas semen, kemudian diberi
beban seberat 300 gram (5 menit) untuk
menyamakan beban tekan dan
ketebalan semen resin. Kelebihan
semen dibersihkan dengan
kuaszz.KeIompok semen resin tanpa
bahan bonding dari kelompok tanpa
penyinaran (A2) dan dengan penyinaran
(B2) tidak diberi perlakuan etsa asam,

bahan primer dan adhesif terpisah,

hanya

pengaplikasian semen resin
menggunakan automix syringe,
dilanjutkan penempatan res-torasi

indirek resin komposit pada gigi di atas
semen, kemudian diberi beban seberat
300 gram (5 menit). Kelebihan semen
dibersihkan dengan kuas.
Semua subjek penelitian
direndam dalam gelas ukur yang berisi
larutan saliva buatan dengan pH 6,8
kemudian disimpan ke dalam inkubator
dengan suhu 37°C selama 24 jam.
Setelah 24 jam, semua subjek penelitian
dikeluarkan dan dikeringkan, lalu
diperlakukan
thermocycling. Thermocycling dilakukan
se-banyak 25 kali pada waterbath suhu
4°C dan waterbath suhu 55°C secara
bergantian selama 1 menit. Satu siklus
adalah pe-rendaman pada suhu 4°C
selama 1 menit, di-lanjutkan
perendaman dalam waterbath suhu

55°C selama 1 menit.
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Uji kekuatan geser pelekatan
kemudian dilakukan dengan
menggunakan universal testing machine
pada kecepatan 1 mm/menit.
Perhitungan kekuatan geser pelekatan

adalah sebagai berikut®*:

F
Fu n
Keterangan:
P =  Kekuatan geser pelekatan
(N/mm? atau MPa)
F =  Gaya maksimal untuk

mematahkan subjek
penelitian (N)
A = Luas penampang subjek (mm2)

Penampang restorasi indirek
resin komposit yang melekat pada gigi

dalam penelitian ini berbentuk lingkaran,

maka:
A =Tr
Keterangan:
A= Luas penampang subjek (mm?)

dengan r adalah jari-jari

lingkaran

Analisis data yang dilakukan
adalah uji parametrik yang harus
didahului dengan uji normalitas dan uiji
homogenitas. Data tersebut memenuhi
syarat, maka dilanjutkan dengan uji
ANAVA (0=0,05) dua jalur, kemudian
dilanjutkan uji Post Hoc dengan LSD
(a=0,05).
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HASIL PENELITIAN

Nilai rerata dan standar deviasi
hasil pengukuran kekuatan geser
pelekatan semen resin masing-masing
kelompok dapat dilihat pada tabel.
Tabel. Rerata dan standar deviasi
kekuatan geser pelekatan semen resin
pada restorasi indirek resin komposit
dengan jenis semen resin dan cara
aktivasi  polimerisasi semen yang
berbeda (MPa).

(A) Tanpa (B) Dengan

Penyinaran Penyinaran

Dengan Bahan (A1) 3,873 = (B1) 13,250
Bonding 1,432 +2,998

Tanpa Bahan (A2) 1,518 £ (B2) 6,025
Bonding 0,778 +2,872

Tabel menunjukkan nilai rerata
kekuatan geser pelekatan tertinggi pada
kelompok semen resin dengan bahan
bonding serta dengan penyinaran, yang
diikuti kelompok semen resin tanpa
bahan bonding serta dengan
penyinaran, dan semen resin dengan
bahan bonding serta tanpa penyinaran.
Rerata kekuatan geser pelekatan
terendah dimiliki kelompok semen resin
tanpa bahan bonding serta tanpa
penyinaran.

Berdasarkan hasil uji normalitas
(Kolmogorov-Smirnov, a=0,05) dan uji
homo-genitas (Levene’s Test, a=0,05)
diperoleh  kesimpulan bahwa data
terdistribusi normal dan homogen,
sehingga dapat dilakukan uji parametrik
ANAVA (0=0,05) dua jalur untuk

mengetahui apakah ada perbedaan
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kekuatan geser pelekatan semen resin
pada masing-masing kelompok.
Rangkuman hasil analisis ANAVA dua
jalur menunjukkan bahwa cara aktivasi
polimerisasi semen maupun jenis semen
resin yang digunakan pada sementasi
restorasi  indirek  resin  komposit
berpengaruh terhadap kekuatan geser
pelekatan semen resin (p<0,05). Selain
itu, hasil analisis juga menunjukkan ada
interaksi antara jenis semen resin

dengan cara aktivasi polimerisasi semen

(p<0,05).
Uji Post Hoc dengan LSD (Least
Significance  Difference)  kemudian

dilakukan terhadap data penelitian untuk
mengetahui  kelompok mana yang
memiliki perbedaan bermakna.Hasil
analisis menunjukkan ada perbedaan
yang bermakna antar seluruh kelompok

perlakuan (p<0,05).

PEMBAHASAN

Perbedaan kekuatan geser
pelekatan yang bermakna pada semua
pasangan kelompok perlakuan teramati
dari hasil uji LSD. Tabel menunjukkan
kekuatan geser pelekatan tertinggi pada
semen resin dengan bahan bonding
serta dengan penyinaran. Hasil ini
sesuai dengan penelitian Oooka dkk.”®
dan Garcia dkk. yang menyatakan
bahwa kekuatan geser pelekatan semen
resin pada dentin akan lebih tinggi bila
dilakukan penyinaran. Penyinaran juga
dapat meningkatkan ke-kuatan geser

pelekatan semen pada resin komposit.
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Hal ini disebabkan karena derajat
polimerisasi yang lebih optimal pada
penyinaran meningkatkan sifat mekanis
material, termasuk kekuatan pelekatan
.Semen resin tanpa bahan bonding serta
dengan penyinaran memiliki kekuatan
geser pelekatan tertinggi  kedua.
Pemakaian bahan bonding pada semen
resin meningkatkan retensi
mikromekanis  akibat demineralisasi
dentin dan penetrasi monomer resin
yang lebih dalam

Semen resin dengan bahan
bonding serta tanpa penyinaran
ditunjukkan memiliki kekuatan geser
pelekatan lebih rendah, dan yang
terendah adalah pada semen resin
tanpa bahan bonding serta tanpa
penyinaran. Hasil ini bisa didapatkan
karena derajat polimerisasi material
menjadi lebih rendah tanpa pe-nyinaran
sehingga mengurangi kekuatan geser
pelekatan. Selanjutnya, kombinasi de-
ngan penggunaan semen resin tanpa
bahan bonding, yang tidak memiliki
mekanisme pelekatan lebih baik dari
semen resin dengan bahan bonding,
menghasilkan kekuatan geser pelekatan
terendah dalam penelitian ini.

Semen resin tanpa bahan
bonding yang ideal, termasuk aktivasi
polimerisasi tanpa penyinaran, harus
cukup asam dan hidrofilik pada awalnya
agar terjadi demi-neralisasi untuk
pelekatan dan adaptasi yang baik pada
struktur gigi, kemudian netral dan

menjadi hidrofobik setelah polimerisasi.
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Sifat hidrofilik akibat nilai pH rendah
setelah polimerisasi dapat
mempengaruhi kekuatan pelekatan oleh
karena penyerapan air secara
berlebihan .Aktivasi polimerisasi tanpa
pe-nyinaran memperlihatkan perbedaan
nilai pH awal dan akhir antara semen
resin tanpa bahan bonding berbeda
pabrikan, sehingga sifat penetralan pH
tidak homogen antara satu dengan yang
lain. Hal ini mengindikasikan bahwa
setiap pabrikan menggunakan kom-
ponen yang berbeda untuk pengaturan
reaksi asam-basa dan penetralan pH
material. Nilai pH rata-rata semen resin
tanpa bahan bonding, yang sama
dengan yang digunakan  dalam
penelitian ini, teramati sebagai salah
satu yang terendah yaitu sebesar 3,19
setelah 15 menit dan 3,90 setelah 24
jam. Tingkat penyerapan air pada
semen resin ini juga teramati sebagai
salah satu yang tertinggi.

Hasil uji statistik ANAVA dua
jalur menunjukkan bahwa cara aktivasi
polimerisasi semen dengan dan tanpa
penyinaran berpengaruh  terhadap
kekuatan geser pelekatan semen resin
pada restorasi indirek resin komposit.
Derajat polimerisasi sebagian besar
semen resin tidak sama saat diuji
dengan dan tanpa penyinaran.
Kemampuan sebagian besar semen
resin  untuk memperoleh  derajat
polimerisasi yang optimal tanpa terpapar
sinar tidak diperlihatkan dalam beberapa

studi. Semen resin masih memiliki
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radikal bebas dalam jumlah banyak
pada kondisi ketiadaan sinar ataupun di
bawah penyinaran berintensitas rendah,
sebagian besar berasal dari katalis
kimiawi yang terjebak dalam matriks
resin yang mengeras. Radikal bebas
yang terjebak ini tetap dapat
meningkatkan kepadatan ikatan silang
semen melalui gabungan dengan ikatan
ganda grup metakrilat matriks resin
setempat untuk menyelesaikan
terminasi, namun tidak banyak
berkontribusi  terhadap  keseluruhan
derajat polimerisasi.

Selain derajat polimerisasi, hasil
uji statistk ANAVA dua jalur yang
menunjukkan bahwa cara aktivasi
polimerisasi semen berpengaruh
terhadap kekuatan geser pelekatan
semen resin juga dapat dipengaruhi
asupan larutan dan degradasi hidrolitik

material*®

.Penyerapan air dapat
menyebabkan pengembangan serta
pelunakan jaringan polimer, dan derajat
polimerisasi material yang rendah
diketahui dapat meningkatkan difusi air
ke dalam jaringan matriks polimer.
Selanjut-nya, material berbasis resin
dengan derajat polimerisasi rendah
memiliki lebih banyak monomer sisa dan
lebih rentan laru. Hal-hal tersebut dapat
berkontribusi  terhadap  pe-nurunan
kekuatan geser pelekatan.

Selain perendaman, mekanisme
penuaan material uji yang dilakukan
adalah thermocycling. Reaksi kimiawi

bertanggung-jawab terhadap degradasi
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pelekatan resin dengan dentin seiring
waktu dan me-nyebabkan penurunan
kekuatan pelekatan, termasuk
pengurangan stabilitas bahan bonding
dan penarikan material resin dari lapisan
hibrida. Penurunan kekuatan pe-lekatan
juga dikaitkan dengan hidrolisis bahan
bonding dan serat kolagen pada bagian
dasar lapisan hibrida. Proses ini
dipercepat dengan panas dan tekanan
ekspansi maupun kon-traksi yang
dihasilkan pada permukaan pelekatan
resin dengan struktur gigi selama
thermocycling. Berdasarkan hal
tersebut, semen resin tanpa penyinaran
bisa lebih rentan mengalami penurunan
kekuatan geser pelekatan dibandingkan
semen resin dengan penyinaran oleh
karena perlakuan ini.

Hasil uji statistik ANAVA dua
jalur juga memperlihatkan bahwa jenis
semen resin yang digunakan pada
sementasi  restorasi  indirek  resin
komposit berpengaruh terhadap
kekuatan geser pelekatan semen resin.
Upaya yang dilakukan pada semen resin
dengan bahan bonding fotal-etch untuk
mengatasi kekuatan pelekatan rendah
akibat smear layer, yaitu menggunakan
asam fosfat untuk penghilangan smear
layer, demineralisasi sebagian struktur
dentin, juga penyingkapan serat kolagen
dan peningkatan energi bebas
permukaan dentin. Perubahan energi
bebas permukaan yang terjadi
mengakomodasi monomer resin bahan

primer dan adhesif mengalir ke dalam,
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melekat, dan terpoli-merisasi di dalam
tubulus membentuk lapisan hibrida dan
resin tags yang kuat*’ Berbeda dari
semen resin dengan bahan bon-
ding,pelekatan semen resin tanpa bahan
bonding terjadi dengan demineralisasi
permukaan luar stuktur gigi sekaligus
meresap ke dalam dan membentuk
lapisan hibrida. Hal ini terjadi tanpa
aplikasi etsa asam untuk menghilangkan
smear layer maupun aplikasi bahan
primer dan adhesif sebelumnya namun
pola pelekatan semen resin ini tanpa
demineralisasi maupun infiltrasi yang
jelas pada dentin. Lapisan hibrida tipis
yang dihasilkan sukar dilihat .Monticelli
dkk. menyebut mekanisme pelekatan
semen resin tanpa bahan bonding ini
lebih menyerupai semen ionomer kaca.

Hasil analisis Post Hoc dengan
LSDmemperlihatkan ada perbedaan
yang bermakna antar seluruh kelompok
perlakuan. Hal ini dapat
mengindikasikan bahwa apabila
dilakukan aktivasi polimerisasi semen
dengan cara yang sama, pemilihan jenis
semen resin yang digunakan saat
sementasi  restorasi indirek  resin
komposit dapat berpengaruh secara
signifikan terhadap kekuatan geser
pelekatan semen resin, begitu pula
semen resin akan memiliki kekuatan
geser pelekatan yang berbeda secara
signifikan  bila  dilakukan  aktivasi
polimerisasi dengan dan tanpa

penyinaran.
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Material berbasis resin tidak
terlepas dari tekanan kontraksi. Tekanan
kontraksi yang lebih besar dari kekuatan
pelekatan dapat menyebabkan
kerusakan ikatan material dengan
struktur gigi yang dilekatinya. Tekanan
kontraksi pada semen resin dengan
penyinaran lebih tinggi secara signifikan
dibandingkan tanpa penyinaran.
Kejadian tersebut disebabkan proses
polimerisasi yang lebih cepat
mengurangi sifat alir semen untuk
mengimbangi tekanan. Tekanan
kontraksi semen resin, walaupun
diaktivasi tanpa penyinaran, memiliki
besaran yang cukup untuk mengganggu
pelekatan semen pada dentin di bawah
restorasi inlei kelas |. Hal ini dapat
berdampak negatif terhadap kekuatan
pelekatan semen resin, tetapi dalam
penelitian ini, derajat polimerisasi semen
yang lebih tinggi tampak lebih
berpengaruh terhadap kekuatan geser
pelekatan semen daripada tekanan
kontraksi yang dihasilkan. Alster dkk.
menyebutkan bahwa pada material
substrat uji yang dapat menyusut
menuju satu sama lain, tekanan
kontraksi pada lapisan tipis resin dapat
berkurang secara signifikan. Hal
tersebut bisa memiliki relevansi Klinis
untuk restorasi onlei dan mahkota yang
memungkinkan restorasi bergerak
mendekati struktur gigi oleh karena
konvergensi bentuk preparasi.

Pengamatan  terhadap tipe

kerusakan pada uji kekuatan geser
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pelekatan semen resin tidak dilakukan
dalam penelitian ini, namun beberapa
studi telah melaporkan hal tersebut.
Semen resin tanpa bahan bonding
cenderung memperlihatkan kerusakan
adhesif semen pada struktur gigi |,
sedangkan semen resin dengan bahan
bonding cenderung memperlihatkan
kerusakan kohesif dalam semen itu
sendiri®'ataupun campuran ke-rusakan
adhesif/kohesif.

tersebut, dapat diasumsikan bahwa

Berdasarkan hal

efektivitas pelekatan adhesif lebih tinggi
dari kekuatan kohesif apabila terjadi
kerusakan kohesif dalam material itu

sendiri.

KESIMPULAN
Berdasarkan hasil penelitian ini,
maka dapat disimpulkan bahwa:

1. Semen resin dengan bahan bonding
memiliki kekuatan geser pelekatan
lebih tinggi dibandingkan semen
resin tanpa bahan bonding, apabila
dilakukan  aktivasi  polimerisasi
dengan cara yang sama.

2. Semen resin dengan penyinaran
memiliki kekuatan geser pelekatan
lebih tinggi dibandingkan semen
resin tanpa penyinaran.

3. Semen resin dengan bahan bonding
serta dengan penyinaran memiliki
kekuatan geser pelekatan tertinggi,
sedangkan semen resin tanpa
bahan  bonding serta tanpa
penyinaran memiliki kekuatan geser

pelekatan terendah.



JKed Gi, Vol. 5, No. 2, April 2014

SARAN

1.

Perlu dilakukan penyinaran pada
semua tepi restorasi indirek yang
dapat dijangkau dalam penggunaan
semen resin dual-cure di Klinik.

Terdapat banyak semen resin
dengan dan tanpa bahan bonding
yang tersedia di

pasaran, tetapi

semua semen dalam masing-

masing kelompok memiliki
kemampuan yang tidak sama oleh
karena adanya variasi antar produk.
Penelitian lebih lanjut terhadap sifat
dan kapabilitas material lain ataupun
yang
bersamaan

lebih baru perlu dilakukan,
dengan pengamatan

klinis kinerja semen.
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